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Negara Indonesia beriklim tropis yang mempunyai dua musim yaitu

penghujan dan kemarau. Cara penanggulan dilakukan

secara kimia, fisika, dan biologi. Pengendalian secara kimia seperti temephos
dan penyemprotan insektisida. Pengendalian secara biologi menggunakan
predator alami ataupun bakteri dan secara fisika dengan menerapkan “4M

Plus” yaitu menguras, menutup, mengubur dan memantau. Melakukan strategi
“Plus” seperti tidak menggantung pakaian, memelihara ikan, menggunakan
kelambu, memasang obat nyamuk, menggunakan lotion anti nyamuk dan

menabur larvasida. Pencegahan menggunakan bahan kimiawi terkadang dapat

menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan manusia akan timbul resistensi

terhadap nyamuk dan bahan-bahan kimia yang tidak ramah lingkungan (Sari, 2018).

Dampak negatif yang timbul dari penggunaan insektisida kimia ini

memicu peneliti untuk melakukan pencegahan secara alami dengan membuat

insektisida bahan alami dari tanaman sirih yang mengandung senyawa kimia

yang dapat membunuh larva, selain itu tanaman sirih juga mudah didapatkan di

sekitar lingkungan.

Pemberantasan vektor nyamuk paling mudah

dilakukan pada fase aquatik, yaitu dimana nyamuk Aedes aegypti pada fase

larva. Daun sirih mempunyai kandungan senyawa seperti fenol, kavikol, eugenol,
alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, dan minyak astiri yang bersifat sebagai larvasida
(Wahyuni & Loren,2015) Kandungan

alkaloid daun sirih dapat mengganggu sistem saraf larva dan menyebabkan

kematian pada larva, sedangkan kandungan flavonoid dapat menghambat

aktivitas makan larva dan fenol dapat mengganggu perkembangan larva



(Maharani, 2016).

Manfaat Praktis
[8]»
1. Bagi Tenaga Kesehatan
Memberikan  informasi dalam bidang Parasitologi,  khusus
Entomologi, mengenai kemampuan ekstrak daun sirih (Piper betle

Linn) sebagai larvasida pada larva Aedes aegypti.

Tanda dan gejala penyakit DBD yang dapat dilihat dari penderita kasus DBD

menurut (Soedarto, 2012) seperti badan menggigil dan mendadak

mengalami demam tinggi 2 sampai 7 hari (38 — 41 2 C), manifestasi
pendarahan (hidung, gusi, mimisan, kulit lengan), trombositopeni 100.000/pl,
leukopeni, hematuri (adanya darah dalam urin), rasa sakit kepala, badan terasa
lemas, nyeri seluruh badan, mual, muntah, kadang-kadang mengalami diare,

dan ruam kulit timbul bintik-bintik merah pada kulit.
Nyamuk akan mendapat virus dengue waktu mengisap darah penderita demam
brdarah, terkadang penderita demam berdarah tanpa merasakan gejala sakit Jika

nyamuk menggigit orang lain, virus dengue berpindah bersama air liur nyamuk.

. Virus dengue memperbanyak diri di tubuh manusia dan akan berada dalam darah
selama 1 minggu. Seseorang yang sudah terkena virus dengue tidak semuanya
merasakan demam bahkan ada yang sama sekali tanpa gejala sakit (Sholekhah, 2016).

Orang yang sering terkena demam berdarah yaitu anak yang berumur dibawah 15

tahun dan tinggal di lingkungan lembab serta daerah pinggiran yang kumuh
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Kingdom : Animalia

Phyllum : Arthropoda
Class s Insecta

Order : Diptera

Famili : Culicidae

Sub family : Culicinae
Genus : Aedes
Species “Redes aegypti

Berbeda halnya dengan telur nyamuk vektor lainnya seperti
telur Anopheles menyerupai perahu dengan pelampung dari chorion

yang berlengkung di sebelah lateral (Wahyuni & Loren, 2015).

2. Stadium larva (jentik) Aedes aegypti

Ciri — ciri larva Aedes aegypti menurut Sari (2017) sebagai
berikut :

2. Pada segmen abdomen tidak ditemukan rambut berbentuk kipas

(palmate hairs).

Kepala bulat atau sferik dan mempunyai sepasang mata, sepasang antena, sepasang
palpi yang

terdiri atas 5 segmen, dan 1 probosis. Dan pada bagian dorsal tubuh nyamuk

Aedes aegypti betina itu terdapat suatu terdapat dua garis melengkung vertikal pada
bagian kiri nyamuk dan di sisi

[12p»
»dan kanan. Ukuran dan warna nyamuk Aedes aegypti berbeda antar populasi,

bergantung pada kondisi Ilngkungan dan nutrisi yang

5d|peroleh nyamuk

[12]>
selama perkembangan. }\lyamukjantan dan betina tidak memiliki perbedaan
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yang nyata dalam hal ukuran.

1. Pengendalian secara kimia

Pengendalian kimiawi merupakan pengendalian yang dilakukan

dengan cara menggunakan bahan-bahan kimia.



Berdasarkan kedudukan taksonomi sirih dalam sistematika tumbuhan
adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Piperales
Family : Piperaceae
Genus : Piper
Spesies : Piper betle Linn (Yunianti, 2016).

Sirih (Piper betle Linn) merupakan tanaman merambat dan bersandar

pada batang pohon lain dan masih banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia

sebagai obat tradisional untuk berbagai penyakit. Tanaman ini juga

dikenal dengan nama Betel, Betel pepper, Betel-vine, Vetrilai, Nagballi, Pan,

dan Tambol. Sirih hijau memiliki panjang yang dapat mencapai puluhan meter

dan tingginya dapat mencapai 5 — 15 meter. Batangnya berkayu, berbentuk

bulat, dan berwarna hijau. Sedangkan untuk daun, permukaan daun sirih halus,

bentuk daun menyirip, tunggal, dan bervariasi mulai dari bundar telur atau

bundar telur lonjong, dan berwarna hijau dengan ujung daun runcing. Tanaman ini
berasal dari Malaysia Tengah dan Timur dan ditanam sejak 2500 tahun yang lalu di

seluruh Malaysia dan Asia Tropis, termasuk Indonesia

Berdasarkan morfologi menurut Kurniawan (2019) daun sirih dapat di



bedakan antara lain :

. Buah

Buah daun sirih ini berbentuk bulat telur kecil, dengan bagian ujung

yang gundul, berwarna abu — abu hingga kehitaman, dan terdapat bulu
banyak. Selain itu, dalam buah memiliki biji yang ada didalamnya

berbentuk bulat, pipih, dan berwarna kehitaman yang mencapai sekitar 1020 biji

[o]>
perbuahnya.

Tanaman sirih ini mengandung minyak atsiri, hidroksivacikol,

kavicol, kavibetol, allypyrokatekol, karvaktol, euganol, euganol metil etet,
p-cymene, cineole, cariophyllene, cadinene, estragol, terpenena,
sasquiterpena, fenil, propane, tanin, diastase, gula, dan pati. Senyawa-
senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri
pada daun sirih dapat dimanfaatkan sebagai larvasida (Yunianti, 2016).

Kandungan saponin pada ekstrak daun sirih dapat berperan sebagai

racun kontak, racun perut, dan racun pernapasan. Mortalitas larva yang

disebabkan oleh racun kontak, bermula ketika saponin masuk melalui kulit.

Senyawa tanin juga dapat menghambat kerja enzim dan penghilangan
substrat (protein) menyebabkan kerja dari enzim tersebut menjadi
terhambat, sehingga proses metabolisme sel dapat terganggu dan larva akan

kekurangan nutrisi (Kaihena et al., 2011).

Proses ekstraksi
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bertujuan untuk memperoleh kandungan senyawa kimia tertentu yang larut

pada pelarut (Kiswandono, 2011).

[31»
2. Metode ekstraksi perkolasi
Pada metode perkolasi menggunakan pelarut segar untuk
13>
mengekstrak sampel. Pelarut tersebut dialirkan melalui alat yang disebut
Elld . .
perkolator. Pelarut bersentuhan dengan sampel secara kontinu sehingga

metode ini membutuhkan banyak pelarut yang sangat banyak (Fauzana, 2010).

3. Metode ekstraksi digesti

Metode ini merupakan cara maserasi menggunakan pemanasan lemah, yaitu

[21p
pada suhu 4O°-50°C.21Cara maserasi ini hanya dapat dilakukan

untuk simplisia yang zat aktifnya tahan terhadap panas (Pratiwi, 2014).

Daun sirih (Piper betle Linn) diambil daunnya kemudian dibuat ekstrak

[
menggunakan metode maserasi. Konsentrasi estrak daun sirih (Piper betle Linn)
bertingkat yang sudah ditentukan kosentrasinya diantaranya yang digunakan 5%, 10%,

15%, 20% dan 25% lalu dimasukkan larva Aedes aegypti sebanyak 5 ekor ke dalam

11
setiap konsentrasi. Di inkubasi selama 60 menit.

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Deskriptif Penelitian
Deskriptif adalah suatu metode yang dilakukan dengan tujuan untuk

mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa kini.
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A. Alat yang digunakan :

Blender Zorong kaca
Stopwatch 3eaker glass 500ml
eraca analitik 3eaker glass 250ml
bjek glass Hot plate
likroskop 2ipet ukur 5ml
ibung reaksi Mikropipet
asa 2ush ball
luetip 3otol bekas etanol
elas ukur 10ml lipet tetes
B. Bahan yang digunakan : 3atang pengaduk

1. Daun sirih (Piper betle Linn)
2. Etanol 96%

3. Aquadest
1. Mengambil daun sirih (Piper betle Linn) sebanyak 1kg dan dibersihkan.

2. Dikeringkan daun sirih (Piper betle Linn) selama 3-5 hari.

3. Dihaluskan menggunakan blander tanpa menggunakan air.

4. Menimbang daun sirih (Piper betle Linn) sebanyak 100 gram.
5. Melakukan maserasi pada daun sirih (Piper betle Linn) dengan

menggunakan cara merendam menggunakan pelarut etanol 96%

sebanyak 300 ml kemudian di homogenkan dengan batang pengaduk dan dituang
pada

botol bekas etanol ditutup rapat.

6. Mendiamkan selama 2-3 hari.



[ 11>
7. Menuang hasil rendaman pada beaker glass dan menyaring menggunakan kasa agar

terpisah dari supernatannya.
8. Meletakkan beaker glass pada hot plate kemudian dipanaskan agar mengental,

sehingga didapatkan hasil akhir ekstrak kental konsentrasi 100%.

A. Mengamati Larva

1. Mengambil larva dengan menggunakan pipet tetes dan diletakkan diatas objek glass.

2. Diamati dengan ciri-ciri larva Aedes aegypti memiliki siphon yang besar dan gemuk,

pada siphon terdapat 1 bulu rumpun, dan bagian torax terdapat tanduk yang panjang

dan runcing.

B. Prosedur Pemeriksaan

1. Menyiapkan 5 beaker glass.

[11»
2. Mengisi setiap beaker glass dengan ekstrak daun sirih menggunakan pengenceran 5%,

10%, 15%, 20% dan 25%.

3. Memasukkan larva menggunakan pipet tetes sebanyak 5 ekor pada masing beaker

glass.

4. Di inkubasi dan diamati kematian larva dalam 60 menit.

Tabel 4.2 Data hasil Uji Ekstrak Daun sirih (Piper betle Linn)

Sebagai Larvasida Alami Larva Aedes aegypti.

Waktu
60 menit | Jumlah Persentase (%)
No. | Kode Tabung | Konsentrasi Kematian Kematian
+ | -
1. EDS1 5%

2. EDS2 10%
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3. EDS3 15%

4. EDS4 20%
5. EDS5 25%
Keterangan :

Kode EDS1 = Tabung 1

Kode EDS2 = Tabung 2

Kode EDS3 =Tabung 3

Kode EDS4 = Tabung 4

Kode EDS5 = Tabung 5

+ = Mati

-http://www.plagscan.com/highlight?doc=126954728& source=14&cite=2&hl=textonly -
2http://www.plagscan.com/highlight?doc=126954728&source=14& cite=28& hl=textonly
-2 = Hidup

Data tersebut adalah uji ekstrak daun sirih (Piper betle Linn) sebagai larvasida

alami larva Aedes aegypti.

1. =
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Linn)

Hasil  Uiji Ekstrak Daun sirih  (Piper betle
Sebagai Larvasida Alami Larva Aedes aegypti.
Waktu
60 menit Jumlah Persentase (%)
No. | Kode Tabung | Konsentrasi Kematian Kematian
+
1. EDS1 5% 3 2 3 60%
2. EDS2 10% 4 1 4 80%
3. EDS3 15% 4 1 4 80%
4. EDS4 20% 5 0 5 100%
5. EDS5 25% 5 0 5 100%




Pada fase larva merupakan fase paling rentan untuk dimatikan. Penanggulan dapat
dilakukan secara kimia, fisika, dan biologi. Akan

tetapi pencegahan menggunakan bahan kimiawi terkadang menimbulkan dampak yang
buruk

bagi lingkungan, sehingga di perlukan alternatif lain yang lebih aman terhadap
lingkungan dan

memiliki kemampuan membunuh larva yaitu melakukan pencegahan secara alami
dengan

menggunakan larvasida yang terbuat dari bahan alami salah satunya adalah daun sirih
(Piper

betle Linn). Daun sirih (Piper betle Linn) mengandung senyawa-senyawa aktif seperti
alkaloid,

saponin, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri pada daun sirih dapat dimanfaatkan
sebagai

larvasida (Yunianti, 2016). Daun sirih (Piper betle Linn) di uji untuk mengetahui
apakah

mampu sebagai larvasida alami larva Aedes aegypti atau tidak.
Pernyataan ini dikuatkan oleh Lisqorina (2014) bahwa pada awalnya saponin

diserap oleh intima (lapisan tipis kutikula), kemudian akan menyebar keseluruh
tubuh larva

yang akan merusak sel-sel pada organ dalam. Kerusakan se{lllgkan mengganggu proses
resprasi sel, dimana akan menyebabkan kematian pada larva.

Konsentrasi 10% (EDS2) dan 15% (EDS3) didapatkan kematian larva Aedes
aegypti sebanyak 4 larva (80% kematian) selama 60 menit. Kematian larva Aedes
aegypti oleh ekstrak daun sirih (Piper betle Linn) hampir seluruh larva selama 60
menit. Hal ini menunjukkan

»bahwa kemampuan ekstrak dalam membunuh larva berada di konsentrasi
10%.

Pernyataan ni di kuatkan dengan (Maharani, 2016) menyatakan bahwa pada konsentrasi
0,16% kematian
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larva sebesar 80% selama 24 jam. Ekstrak daun sirih (Piper betle Linn) selain terdapat
senyawa aktif saponin juga memiliki senyawa alkaloid, masuknya senyawa alkaloid
ke dalam tubuh larva akan mengganggu sistem saraf tubuh larva dan menyebabkan
kematian larva (Maharani, 2016).

Konsentrasi 20% (EDS4) dan 25% (EDS5) didapatkan kematian larva Aedes
aegypti sebanyak 5 larva (100% kematian) selama 60 menit. Kematian larva Aedes
aegypti oleh ekstrak

7w
daun sirih (Piper betle Linn) seluruh larva mati selama 60 menit. Menurut peneliti
hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan ekstrak dalam membunuh seluruh larva berada di
konsentrasi
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